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 ABSTRACT 

Non-Communicable Diseases (NCDs) are a global health challenge with high 
mortality rates, especially in productive ages. In Indonesia, the prevalence of 
NCDs has increased due to unhealthy lifestyles, including in the city of 
Banjarmasin with hypertension as the dominant NCD. Routine screening and 
control are the main strategies in the prevention of NCDs.  
This research aims to increase the awareness of the productive age community 
about the early detection of NCDs, provide education on risk factors, and 
encourage routine health check-ups.  
The methods used include risk factor interviews, physical examinations (BMI, 
blood pressure, blood sugar), and health education. Of the 120 respondents, the 
majority were adults (79.2%). The results showed that 27.5% had hypertension, 
7.5% had diabetes mellitus, and 65% had risk factors such as lack of physical 
activity, smoking, obesity, stress, and unhealthy diet. Education has a positive 
impact on respondents' understanding of early detection and healthy lifestyles. 
The conclusion confirms that NCDs are a serious threat to the productive age 
with high risk factors. Routine screening and health education need to be 
strengthened to reduce the number of NCDs. The government and health workers 
are expected to increase access to preventive services to improve the quality of life 
and reduce the economic impact of NCDs. 
 

ABSTRAK 

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan tantangan kesehatan global 

dengan angka kematian tinggi, terutama pada usia produktif. Di 

Indonesia, prevalensi PTM meningkat akibat gaya hidup tidak sehat, 

termasuk di Kota Banjarmasin dengan hipertensi sebagai PTM dominan. 

Skrining dan kontrol rutin menjadi strategi utama dalam pencegahan 

PTM.  
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Penelitian ini bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat usia 

produktif terhadap deteksi dini PTM, memberikan edukasi faktor risiko, 

serta mendorong pemeriksaan kesehatan rutin.  

Metode yang digunakan meliputi wawancara faktor risiko, pemeriksaan 

fisik (IMT, tekanan darah, gula darah), dan edukasi kesehatan. Dari 120 

responden, mayoritas berusia dewasa (79,2%). Hasil menunjukkan 27,5% 

mengalami hipertensi, 7,5% diabetes melitus, dan 65% memiliki faktor 

risiko seperti kurang aktivitas fisik, merokok, obesitas, stres, serta pola 

makan tidak sehat. Edukasi berdampak positif terhadap pemahaman 

responden mengenai deteksi dini dan gaya hidup sehat. 

Kesimpulan menegaskan bahwa PTM merupakan ancaman serius bagi 

usia produktif dengan faktor risiko yang masih tinggi. Skrining rutin dan 

edukasi kesehatan perlu diperkuat untuk menekan angka PTM. 

Pemerintah dan tenaga kesehatan diharapkan meningkatkan akses 

layanan preventif guna meningkatkan kualitas hidup dan mengurangi 

dampak ekonomi akibat PTM. 

  

PENDAHULUAN 

Penyakit Tidak Menular (PTM) telah menjadi ancaman kesehatan global yang 

signifikan, menyebabkan 36 juta kematian setiap tahun, yang mencakup 63% dari total angka 

kematian global (World Health Organization, 2022). Dari jumlah tersebut, 9,1 juta kematian 

terjadi pada usia produktif sebelum 60 tahun, terutama di negara-negara berpenghasilan rendah 

dan menengah, termasuk Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa PTM tidak hanya menjadi 

masalah kesehatan, tetapi juga berdampak besar terhadap produktivitas dan perekonomian 

suatu negara (Budreviciute et al., 2020). Oleh karena itu, penelitian ini menyoroti pentingnya 

intervensi kesehatan masyarakat yang lebih efektif guna menekan angka kejadian PTM. 

Di Indonesia, prevalensi PTM terus meningkat seiring dengan perubahan gaya hidup 

masyarakat. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa 95,5% 

masyarakat Indonesia kurang mengonsumsi sayur dan buah, 33,5% kurang aktivitas fisik, 

29,3% masyarakat usia produktif merokok setiap hari, 31% mengalami obesitas sentral, dan 

21,8% terjadi obesitas pada dewasa. Data ini menegaskan bahwa gaya hidup masyarakat 

Indonesia masih jauh dari pola hidup sehat, yang berkontribusi terhadap peningkatan PTM 

(Suryani, dkk., 2020). Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji bagaimana pola perilaku 

masyarakat dapat diubah melalui edukasi kesehatan dan kebijakan yang lebih ketat. 

Kota Banjarmasin tidak terlepas dari tren peningkatan PTM ini. Dinas Kesehatan Kota 

Banjarmasin telah mengidentifikasi hipertensi sebagai salah satu PTM terbesar di kota ini. 

Upaya yang telah dilakukan, seperti pemeriksaan PTM bagi seluruh karyawan Dinas Kesehatan 

guna deteksi dini dan pemantauan faktor risiko, menjadi langkah penting dalam pengendalian 

PTM. Namun, efektivitas dari program ini masih memerlukan evaluasi lebih lanjut agar dapat 

lebih optimal dalam menekan prevalensi PTM di kota ini (Sadarang, dkk., 2021). 

Faktor risiko utama PTM meliputi kebiasaan merokok, kurang aktivitas fisik, pola 

makan tidak sehat, konsumsi minuman beralkohol, stres, hipertensi, obesitas, hiperglikemia, 

hiperkolesterolemia, dan paparan polusi udara (Hariawan, dkk., 2020). Faktor-faktor ini dapat 

menyebabkan perubahan fisiologis dalam tubuh yang berpotensi berkembang menjadi PTM. 

Menurut Kementerian Kesehatan, usia produktif (19-59 tahun) menjadi kelompok yang rentan 

terhadap PTM karena gaya hidup yang kurang sehat (Siswati, dkk., 2021). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang lebih efektif dalam mengurangi risiko PTM 

melalui intervensi berbasis komunitas. 
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Dampak dari PTM sangat luas, tidak hanya menurunkan kualitas hidup individu yang 

terkena, tetapi juga meningkatkan beban ekonomi akibat biaya pengobatan yang tinggi dan 

hilangnya produktivitas kerja (Rahman, dkk., 2021). Hal ini menjadi perhatian khusus 

mengingat PTM kini semakin banyak menyerang usia produktif yang seharusnya menjadi 

motor penggerak perekonomian. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk menggali lebih 

dalam mengenai kebijakan yang dapat diimplementasikan guna mengurangi dampak ekonomi 

dari PTM. 

Urgensi penanganan PTM menjadi semakin penting dengan meningkatnya prevalensi 

dan dampak yang ditimbulkan. Edukasi mengenai pentingnya skrining dan kontrol rutin 

menjadi salah satu strategi kunci dalam pencegahan dan pengendalian PTM (Sufiyanto, dkk., 

2021). Melalui edukasi, masyarakat dapat memahami faktor risiko PTM dan pentingnya 

deteksi dini melalui skrining kesehatan. Skrining rutin memungkinkan identifikasi faktor risiko 

atau gejala PTM pada tahap awal, sehingga intervensi dapat dilakukan lebih dini untuk 

mencegah perkembangan penyakit lebih lanjut (Lestari, dkk., 2020). Penelitian ini 

menekankan pentingnya edukasi yang terarah dan berbasis bukti dalam mendorong kesadaran 

masyarakat tentang PTM. 

Dengan demikian, edukasi tentang pentingnya skrining dan kontrol rutin sangat krusial 

dalam upaya pencegahan PTM, terutama pada usia produktif. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan prevalensi PTM dapat ditekan, kualitas hidup masyarakat meningkat, dan beban 

ekonomi akibat PTM dapat dikurangi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

edukasi dan kebijakan kesehatan dalam menurunkan angka kejadian PTM di Indonesia. 

Tujuan kegiatan ini adalah: 1) Meningkatkan kesadaran masyarakat usia produktif 

mengenai pentingnya skrining dan kontrol rutin dalam pencegahan PTM, 2) Memberikan 

edukasi terkait faktor risiko PTM serta cara mengelolanya, 3) Mendorong masyarakat untuk 

rutin memeriksakan kesehatan di Posbindu PTM atau fasilitas kesehatan lainnya. 

Manfaat kegiatan ini adalah: 1) Masyarakat dapat memahami pentingnya deteksi dini 

PTM, 2) Peningkatan jumlah individu yang melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin, 3) 

Menurunkan angka kejadian PTM dengan perubahan gaya hidup yang lebih sehat. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara bertahap untuk memastikan skrining 

dan edukasi berjalan dengan efektif. Kegiatan diawali dengan tahap pengkajian melalui 

wawancara, dilanjutkan dengan pemeriksaan fisik, serta edukasi kesehatan bagi peserta. 

1. Pengkajian Awal melalui Wawancara Wawancara dilakukan untuk menggali informasi 

terkait faktor risiko PTM pada responden, seperti kebiasaan merokok, tingkat aktivitas 

fisik, pola makan, stres, riwayat hipertensi, serta faktor lain yang dapat meningkatkan 

risiko PTM. 

2. Pemeriksaan Fisik Pemeriksaan fisik meliputi: 

a. Pengukuran Tinggi Badan (TB) dan Berat Badan (BB): Hasil dari pemeriksaan ini 

digunakan untuk menghitung Indeks Massa Tubuh (IMT) guna mengetahui apakah 

responden memiliki status gizi normal, underweight, overweight, atau obesitas. 

b. Pengukuran Tekanan Darah: Dilakukan untuk mendeteksi adanya tekanan darah 

tinggi (hipertensi) yang menjadi faktor risiko utama penyakit kardiovaskular. 

c. Pemeriksaan Gula Darah Sewaktu (GDS): Pemeriksaan ini bertujuan untuk 

mendeteksi dini kemungkinan adanya diabetes melitus. 

3. Edukasi dan Penyuluhan Kesehatan Setelah seluruh pemeriksaan dilakukan, peserta 

diberikan edukasi mengenai pentingnya deteksi dini PTM dan pentingnya menjaga 

kesehatan melalui kontrol rutin. Edukasi meliputi: 

a. Pemahaman mengenai faktor risiko PTM dan dampaknya terhadap kesehatan. 
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b. Cara mencegah PTM melalui pola makan sehat, peningkatan aktivitas fisik, dan 

manajemen stres. 

c. Pentingnya melakukan skrining secara berkala di fasilitas kesehatan seperti Posbindu 

PTM. 

 

Melalui metode ini, diharapkan masyarakat usia produktif lebih sadar akan pentingnya 

skrining dan kontrol rutin dalam mencegah PTM, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup 

serta mengurangi angka kejadian PTM di masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Kegiatan 

Kegiatan ini merupakan bagian dari program pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan di lapangan Station RRI Banjarmasin bertepatan dengan kegiatan tahunan rutin 

yakni EXPO Religi, yang diadakan selama kurang labih 2 hari, tepatnya pada tanggal 4-6 

Oktober 2024. Masyarakat yang terlibat berjumlah 120 responden dari berbagai kelompok usia. 

Mayoritas responden yang berpartisipasi berusia dewasa (79,2%), diikuti oleh lansia (18,3%) 

dan remaja (2,5%). Dimana Masyarakat disini merupakan kelompok yang melakukan 

pemeriksaan Kesehatan dan diikuti dengan penyuluhan Kesehatan berupa : Edukasi tentang 

Pentingnya Skrining dan Kontrol Rutin terhadap pencegahan Penyakit Tidak Menular pada 

Usia Produktif. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

                           

 

Sumber data: Data Primer, Oktober 2024 

 

Tabel 2 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah 

1.  Laki-laki 52 

2.  Perempuan 68 

 Total 120 

Sumber data: Data Primer, Oktober 2024 

 

Kegiatan ini diawali dengan sesi wawancara yang bertujuan untuk menggali informasi 

terkait faktor risiko PTM yang dimiliki oleh setiap responden. Setelah itu, dilakukan 

pemeriksaan fisik meliputi pengukuran tinggi badan, berat badan, tekanan darah, dan kadar 

gula darah sewaktu. 

Setelah seluruh pemeriksaan dilakukan, responden diberikan edukasi dalam bentuk 

penyuluhan yang disampaikan oleh tenaga kesehatan. Materi edukasi meliputi faktor risiko 

PTM, dampak PTM terhadap kesehatan, pentingnya pola hidup sehat, serta anjuran untuk 

melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin di fasilitas kesehatan terdekat. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Siswati, dkk. (2021) yang menekankan bahwa 

pengembangan Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu) PTM institusi merupakan salah satu upaya 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat usia produktif terhadap pentingnya deteksi dini 

No. Usia Jumlah 

1.  Remaja (10-18 th) 3 

2.  Dewasa (19-59 th) 95 

3.  Lansia (>60 th) 22 

Total 120 
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dan pencegahan PTM. Posbindu PTM memungkinkan individu untuk melakukan pemantauan 

kesehatan secara berkala, sehingga dapat mengurangi risiko komplikasi penyakit yang dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja dan kualitas hidup. 

Selain itu, partisipasi yang lebih rendah dari kelompok remaja (2,5%) menunjukkan 

masih adanya tantangan dalam meningkatkan kesadaran terhadap PTM pada usia muda. 

Sudayasa, dkk., (2020) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa rendahnya keterlibatan 

remaja dalam pemeriksaan kesehatan dan edukasi dapat disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman mengenai risiko PTM yang dapat berkembang sejak usia dini. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi yang lebih efektif untuk mengedukasi remaja tentang pentingnya pola hidup 

sehat dan deteksi dini PTM. 

Lebih lanjut, Rahman, dkk., (2021) menjelaskan bahwa promosi kesehatan berperan 

penting dalam meningkatkan peran aktif masyarakat dalam pencegahan PTM. Edukasi yang 

dilakukan dalam penyuluhan kesehatan mampu memberikan pemahaman yang lebih baik 

kepada masyarakat tentang pentingnya kontrol rutin dan pola hidup sehat. Program ini juga 

mendorong individu untuk lebih proaktif dalam menjaga kesehatannya. 

Dukungan sosial dari keluarga dan lingkungan juga memainkan peran krusial dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program kesehatan. Yuniarti, dkk., (2021) 

menyoroti bahwa motivasi individu untuk mengikuti program Posbindu PTM sangat 

dipengaruhi oleh dukungan keluarga. Artinya, semakin tinggi dukungan dari keluarga, semakin 

besar kemungkinan individu untuk rutin melakukan pemeriksaan kesehatan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pentingnya program edukasi dan 

promosi kesehatan yang berfokus pada kelompok usia produktif serta peningkatan strategi 

komunikasi kesehatan untuk menjangkau kelompok remaja. Selain itu, keterlibatan keluarga 

dan komunitas dalam mendukung partisipasi individu dalam kegiatan pemeriksaan dan 

skrining kesehatan perlu terus ditingkatkan agar upaya pencegahan PTM dapat lebih efektif di 

semua kelompok usia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemeriksaan Kesehatan berupa Tekanan Darah, Gula Darah Sewaktu 

(GDS) dan TB serta BB 

 

 
Gambar 2. Edukasi Pentingnya Skrining dan Kontrol Rutin terhadap pencegahan 

Penyakit Tidak Menular pada Usia Produktif 
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Temuan dan Analisis 

 

Tabel 3 Temuan PTM dan Faktor Risiko 

Sumber data: Data Primer, Oktober 2024 

 

Dari hasil tersebut, terlihat bahwa sebagian besar responden memiliki faktor risiko 

PTM yang tinggi. Hipertensi ditemukan pada 27,5% responden, sementara 7,5% responden 

terdiagnosis diabetes melitus. Selain itu, sebanyak 65% responden memiliki faktor risiko 

seperti kurang aktivitas fisik, merokok, obesitas, stres, dan pola makan tidak sehat. 

Kurangnya aktivitas fisik merupakan salah satu faktor utama yang berkontribusi 

terhadap peningkatan risiko hipertensi. Penelitian oleh Saputri, dkk., (2023) menunjukkan 

bahwa kurangnya latihan fisik dapat mengurangi kemampuan tubuh dalam mengatur tekanan 

darah, yang pada akhirnya meningkatkan risiko hipertensi. Lebih lanjut, aliran darah yang tidak 

optimal akibat kurangnya aktivitas fisik dapat menyebabkan gangguan muskuloskeletal 

(Muskuloskeletal Disorder/ MSDs), yang berdampak negatif terhadap aktivitas harian 

seseorang serta mempengaruhi status kesehatan dan kesejahteraan psikologis. 

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian oleh Wicaksono, dkk., (2023) menegaskan 

pentingnya edukasi mengenai latihan fisik sebagai strategi preventif terhadap gangguan 

muskuloskeletal dan penyakit kardiovaskular. Aktivitas fisik yang teratur dapat membantu 

menjaga elastisitas pembuluh darah, meningkatkan kapasitas jantung, serta mengurangi risiko 

hipertensi dan diabetes melitus di usia produktif. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian 

Hariawan, Hamdan, dan Pefbrianti (2020), yang menyoroti pentingnya penerapan program 

edukasi kesehatan berbasis pendekatan CERDIK (Cek kesehatan secara berkala, Enyahkan 

asap rokok, Rajin aktivitas fisik, Diet sehat, Istirahat cukup, dan Kelola stres) sebagai strategi 

efektif dalam pengendalian PTM di Indonesia. 

Selain itu, edukasi kesehatan berperan krusial dalam meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman masyarakat terhadap pentingnya deteksi dini PTM. Studi menunjukkan bahwa 

program edukasi berbasis komunitas mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 

pencegahan PTM dan mendorong partisipasi dalam kontrol kesehatan secara rutin (Wicaksono, 

dkk., 2023). Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian Sudayasa, dkk., (2020), yang 

mengungkap bahwa deteksi dini faktor risiko PTM melalui kegiatan skrining berkala mampu 

menurunkan angka kejadian hipertensi dan diabetes melitus. 

Pola makan yang tidak sehat dan status gizi juga berkontribusi terhadap tingginya angka 

kejadian hipertensi. Menurut penelitian Suryani, Noviana, dan Libri (2020), konsumsi buah 

dan sayur yang rendah, serta tingginya konsumsi makanan olahan dan berlemak, secara 

signifikan meningkatkan risiko hipertensi di kalangan masyarakat perkotaan. Faktor lain yang 

juga berperan adalah pengendalian hipertensi yang masih rendah, seperti yang diungkap dalam 

No. Kategori PTM Jumlah Alat Ukur 

1.  Hipertensi (HT) 33 Pemeriksaan TD 

2.  Diabetes Melitus 

(DM) 
9 Pemeriksaan GDS 

3.  Faktor Risiko PTM 

(Kurang Aktivitas 

Fisik, Merokok, 

Obesitas, Stres, Pola 

Makan Tidak Sehat) 

78 

Wawancara dan 

Pengukuran TB serta 

BB 

Total 120  
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penelitian Suhesti (2021), di mana masih banyak masyarakat yang belum memiliki kebiasaan 

rutin dalam memeriksakan tekanan darah dan menerapkan pola hidup sehat. 

Dengan adanya sesi edukasi dalam kegiatan ini, responden menunjukkan pemahaman 

yang lebih baik mengenai pentingnya deteksi dini serta perubahan gaya hidup sehat. Oleh 

karena itu, program skrining dan edukasi ini harus terus dikembangkan untuk mengurangi 

angka kejadian PTM, terutama di usia produktif. Upaya pencegahan berbasis komunitas yang 

mengintegrasikan deteksi dini dan kontrol rutin dapat membantu meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat serta menekan angka komplikasi akibat PTM. Ke depan, diperlukan penguatan 

program edukasi yang lebih intensif, termasuk pemanfaatan teknologi digital dalam kampanye 

kesehatan, guna memastikan pesan kesehatan dapat menjangkau lebih banyak individu secara 

efektif. Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya skrining dan kontrol 

rutin, diharapkan angka kejadian PTM pada usia produktif dapat ditekan secara signifikan.  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari pelatihan ini adalah: 1) Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan 

ancaman serius bagi masyarakat usia produktif, 2) Faktor risiko utama PTM seperti merokok, 

kurang aktivitas fisik, pola makan tidak sehat, dan obesitas masih banyak ditemukan pada 

responden, 3) Skrining dan kontrol rutin sangat diperlukan untuk mendeteksi dini faktor risiko 

PTM dan mencegah komplikasi lebih lanjut. 

 

Saran 

Adapun saran yang dapar diberikan adalah: 1) Masyarakat disarankan untuk rutin 

melakukan pemeriksaan kesehatan di Posbindu PTM atau fasilitas kesehatan terdekat, 2) 

Edukasi mengenai gaya hidup sehat perlu ditingkatkan guna mengurangi faktor risiko PTM, 3) 

Pemerintah dan tenaga kesehatan perlu memperkuat program skrining atau deteksi dini PTM 

serta meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan kesehatan preventif, terutama pada usia 

produktif 
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